®
KEMENTERIAN
KESEHATAN {GG“E&Q‘!&&S

WD ERE, v &
DOKUMEN
AKREDTASI LABORATORIUM KESEHATAN

DIREKTORAT MUTU DAN AKREDTASI PELAYANAN KESEHATAN
2021




' KEMENTERIAN
. ‘ KESEHATAN

Bb K N 4
CURICULUM VITAE

Nama . Siti Rahayu, M.Kep,.Sp.Kep.MB
Tempat/Tgl Lahir : Karanganyar, 15- 10-1971

" Pendidikan : Spesialis Keperawatan Medikal Bedah Ul
Jabatan : Adminkes Muda di Direktorat Mutu dan

Akreditasi Pelayanan Kesehatan

Surveior Akreditasi Laboratorium Kesehatan




« [ E#"  DOKUMEN X 4
INDONESIA
, . o HIERARKI DOKUMEN
Adalah semua tulisan yang disiapkan oleh organisasi yang
berisi informasi dalam rangka pengelolaan organisasi h 7|
tersebut KEBIJAKAN (SK)
Er
DO\4 DOKUMEN AKREDITASI LABKES PEDOMAN/PANDUAN |

Adalah semua dokumen yang harus disiapkan Labkes dalam \
pemenuhan standar akreditasi.

i\_ DASAR HUKUM

> — S
| PROGRAM |
PENYUSUNAN DOKUMEN AKREDITASI LAORATORIUM KESEHATAN
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Kebijakan adalah Surat Keputusan (SK),

ditetapkan oleh Pimpinan organisasi,
merupakan garis besar yang bersifat
mengikat, wajib dilaksanakan oleh
penanggung jawab maupun pelaksana

HAL YANG PERLU DIPERHATIKAN DALAM

PENYUSUNAN KEBIJAKAN (SK)

1. Sesuai Peraturan Pedoman Tata Naskah Daerah
2. Penyusunan SK dapat berupa SK Payung/ SK per
Satuan Kegiatan
Poin Mengingat =» Peraturan yg Terkait Judul SK,
Urutan Perundang-undangan, Tahun Terbit.

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
DIREXTORAT JENDERAL PELAYANAN KESEHATAN
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CONTOH KEBIJAKAN
DALAM STANDAR AKREDITASI LABKES

S1P1

Elemen Penilaian
Tata Kelola Kepemimpinan 3

Dokumen Telusur

Terdapat kebijakan
pengembangan sistem dan
peningkatan mutu pelayanan
mengacu pada peraturan
yang berlaku (R)

SK sistem dan
peningkatan mutu
pelayanan mengacu

pada peraturan yang
berlaku

S2P3

Elemen Penilaian KKS 5

Terdapat  kebijakan/prosedur
evaluasi Kinerja dan
kompetensi SDM laboratorium

(R)

Dokumen Telusur
SK tentang
pemantauan,
penilaian dan
evaluasi terhadap
Kinerja dan
kompetensi setiap

SDM Iaboratorlum

BURAT KEPUTUSAN

KEPALA LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

NOMOR :

KABUPATEN SUMEDANG]
[ f 202l

TENTANG

FENRYENGGARAAN MUTU LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

VERRRRIRE

KABUPATEN SUMEDANG

BEmRRa
cilkan, bals se5eaR InteTnal MRRRRR, ehas Ak

P : .
mwmxdama b, mrmd&nﬂw
mea&m Daeral Eahupmtan. SUMAHIRG AERgRD, Surat

Keputusen epals Labaraiasizm TO H
Undang-Undang Bapuhlik. Indnmqﬂ

2009 tgniana Exloanan, Bkl

Undang-Undang Bppuhlk, Indonesia Hpmar 36 Tahun
2009 jrniang Kesehaton;

Undang-Undang Bepuhkk. Indonesia Npmar 23 Tahus.
2014 ipntenE Brmerintah Doerah;

Undang-Undang Bepubkk Indonesia Nepman 36 Tahun
2014 (potang Tenagn Kesehaton;

Besainsan Jemanaiab. Bapublk, Indoncsia Namos, 96
Tahun. 2012 izotane Pelakssmsen Undang-Undang
BRmas25 Tahen 2009 teatans. DreXroanm. Dbk
Besainsan Demakaiab Bapublk, Indoncsin Namos, 47
Tahun. 2016 teotong Eaailitas. Keschatan;

Peratuzan, Menteri Kpsehatan, Bepublik Indonesia
Bamar 3 Tanwm 2013 aniang. Cart PRRyslenEEssamm.
bahasainrim, fRaik Yong Bl

Peratuian Menteri Kesehatan Bppuhlik [ndonesia
Brmar 14 Taiwn 2017 wmosang Tata Neskab. Rines, Di
Lingknngan Kementerian Kesehatan;
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GERMAS

Garakan Masyarakat
Hidup Sehat

S

MEMUTUBKAN

: KEPUTUZAN KEPALA LABORATORIUM KEREHATAN DAERAH
KABUPATEN SUMEDANG TENTANG PENYELENGGARAAN
MUTU

 DemyeneansaRn, Tovsw, 41 Hobareioriam, Beashaton, Doerch
Banmrmien, Snmeden Glaksonaian, oled Tm yang (el

 EARGRBRAAAD. Tivsw, 41 babareiariom. Knashaten Doerad

- AmataR b SR SORAIAR, Uoaiihi doRh DECeRARRART, VNG
SR, G, G, Rt B, DA, TURMARN, idlomage

: Surat Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal disstapkan,

Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KELIAA

apaiile dikemudion hori terdopat kesnlahan dan mtou
kekeliroan dolam surat keputusan ini, okan dilkukon
perbuikan-perbaikan sebagnimana mestinga.

Diteazkan di - 3umedane
Padotanggal @ Desember 2020

KEPALA LABORATORIUM XESEHATAN DAERAH
KABUBATEN SUMEDANG

DEWI NIRMALA
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 Pedoman/ panduan ini menjadi dasar dan
Standar

acuan dalam menyusun
Operasional Prosedur (SOP)

PEDOMAN/PANDUAN

* Pedoman/Panduan adalah hal atau pokok yang
menjadi dasar, pegangan, acuan, atau petunjuk
untuk menentukan atau melaksanakan sesuatu.

PERBEDAAN PEDOMAN DENGAN PANDUAN

PEDOMAN

Kumpulan ketentuan dasar yang
memberi arah bagaimana sesuatu
harus dilakukan, dengan demikian
merupakan hal pokok yang
menjadi dasar untuk menentukan
atau melaksanakan kegiatan

Pengertian

Ruang Seluruh kegiatan

lingkup

PANDUAN

Petunjuk dalam
melakukan
kegiatan (hanya
meliputi satu
kegiatan)

Perkegiatan

= GERMAS

Gerakan Masyarakat
H

: |||||||||

CONTOH PEDOMAN & PANDUAN
DALAM STANDAR AKREDITASI LABKES

NO STANDAR PEDOMAN/PA
KMK 298 REV 298(JCl) NDUAN
1 S4P5 MFK 6.2 Pedoman untuk
mengurangi risiko
infeksi
2 S 4 (P1)) MFK 1 Pedoman
pengelolaan

fasilitas berlaku

E

-
A




.' “vn  Standar Operasional Prosedur (SOP) adalah < SERMAS

aaaaaaaaaaaaaaaa

. . . . . . 5 uuuuuuuuuu
serangkaian instruksi tertulis yang dibakukan mengenai
berbagai proses penyelenggaraan aktivitas organisasi, Tui p SOp
; mﬂdﬂlﬂ bagaimana dan kapan harus dilakukan, dimana dan oleh ~ 'HJuan Fenyusunan | |
e m]ﬂ siapa dilakukan (Permenpan No. 035 tahun 2012). Agar berbagai proses kerja rutin
m]ﬂ terlaksana  dengan  efisian,efekiif,
Dlﬂce‘““ konsisten/seragam dan aman dalam
rangka meningkatkan mutu pelayanan
NAMA LABKES JUDUL SOP melalui pemenuhan standar yang
DAN berlaku
. No. Dokumen No Reuvisi Halaman
LOGO
SOP Tanggal Terbit Ditetapkan
TTD
Kepala Laboratorium Kesehatan
PENGERTIAN
TUJUAN
KEBIJAKAN
PROSEDUR
UNIT TERKAIT
REFERENSI
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KESEHATAN :
REPUBLIK ROSEDUR:
INDONESIA
Jat dan Bahan:
1. Tourniiquet
2. Kapas alkohol
3. Jarum vacutiner dan holder
4. Tabung vacutiner (dengan atau tanpa anti koagulan, sesuai kebutuhan)
JAMA DAN PengambilaBampel®arah@/ena 5. Pelster
OGO No. Dokumen No Revisi Halaman 6. Kapas kering
0.../Labkes/2021 | 0 11 e _
Tanggal Terbit Ditetapkan oleh: rosedur :
Kepala UPT Labkes 1. Melakukan cuci tangan dan menggunakan sarng tangan dan APD yang
SOP TTD sesuai
A 2. Menyiapkan peralatan yang dibutuhkan
rA...
( ) 3. Menanyakan identitas pasien (nama lengkap dan tanggal lahir)
4. Memastikan persyaratan pra analitik pada pasien terpenuhi
5. Menerangkan mengenai prosedur yang akan dilakukan, persetujuan pasien
’JENGERTIAN: .
1erupakanibrosedur@etap@intuki@etugasdaboratorium@ang@nemuat@®ataXara®angtaik@lalame dinyatakan secara verbal
|emberikanmdentitas'@)engambilan@pecimen@jarah@ena@ 6. Memilih area vena untuk flebotomi menggunakan tabung vakum
7. Memasang torniket/pembendung
"'UJUAN: 8. Melakukan Tindakan a dan antisepsis
| . ) .
sbagaiicuan@enerapaniangkah-langkah@intuk@nelakukan@enganbilan@arah@enal 9, Diklalen TiEkan Bemralken vEme Cemsen Fm G En mamesy e
KEBIJAKAN: tabung vakum yang sesuai
(KepalaAaboratorium&Xesehatan@No...tentang®PengambilanBampel@arah@/ enal 10. Bila sudah penuh, cabut tabung vakum, campur antikoagulan sesuai jenis
tabung
11. L etakkan kapas di atas area penusukan tanpa menekan dan cabut jarum
12. Berikan plester atau sejenis dan pastikan tak ada perdarahan lagi
13. Memperlihatkan pada pasien bahwa identitas di tabung sudah sesuai (2
identitas)
14. Pasien dipersilahkan menunggu sebentar untuk memastikan taka da
perdarahan
N - N
. v -
€.+~ NIT TERKAIT:
a—— . & - Loket Pendaftaran
- | - Tempat Pengelolaan Sampel
2 . EFERENSI:®
o

L

t &




' KEMENTERIAN é. GERMAS
.~ FEEQE%E: ¢ PENGERTIAN Berisi penjelasan atau pengertian SOP A AL
¢ TUJUAN Berisi tujuan pelaksanaan SOP secara spesifik. Kata

kunci: sebagai acuan penerapan langkah-langkah untuk

sty L

¢ KEBIJAKAN Berisi Kebijakan atau SK Kepala Laboratorium Kesehatan
yang mendasari dibuatnya SOP

1T 000

€ PROSEDUR Berisi langkah-langkah kegiatan untuk menyelesaikan
proses kerja tertentu

¢ UNIT\TERKAIT Berisi Unit terkait dalam proses kerja tersebut
€ SOP asli disimpan di sekretariat Tim Akreditasi

™

PENYIMPANAN € SOP fotocopy disimpan dimasing-masih Unit kerja yang
menggunaan SOP tersebut

€ SOP di Unit kerja harus disimpan di tempat yang mudah dilihat,
mudah diambil dan mudah dibaca oleh pelaksana

Alur di SOP tidak sesuai lagi dengan keadaan yang ada

REVISI

Perubahan organisasi atau kebijakan baru

4
€ Adanya perkembangan IPTEK
2
4

Adanya perubahan fasilitas

& TPT
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tercapai

SISTEMATIKA PROGRAM

Pendahuluan
Latar Belakang

Tujuan

A W N P

Kegiatan Pokok dan Rincian
Kegiatan

Cara Melaksanakan Kegiatan
Sasaran
Jadwal Pelaksanaan Kegiatan

Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan

© 00 ~N O O

Pelaporan
. .‘ 4 SE 1

Sebagai panduan dalam melaksanakan
kegiatan sehingga tujuan program dapat

< GERMAS

TUJUAN PROGRAM & seame

CONTOH PROGRAM
DALAM STANDAR AKREDITASI LABKES

NO STANDAR
PROGRAM
KMK 298 REV 298(JCl)

1 S6P1 KKS 2 Program Orientasi untuk
semua SDM laboratorium
yang baru

2 S 6P2 MFK 1 Program pelatihan dan
pendidikan berkelanjutan
bagi SDM laboratorium

(Langkah-langkah kegiatan untuk tercapainya program)

(Metode untuk melaksanakan kegiatan dan rincian kegiatan)

(Bagaimana cara membuat laporan program)
AVPE = — - -7 |
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ALUR PENGENDALIAN DOKUMEN

Bro_v&y»_m&}.

b : . g @
yang Bersifat Rahasia
Nomor Urut Naskah Dinas

R @
([t =50

‘e Tahun Terbit @

\- Penomoran Dokumen

Disesuaikan dngn ketentuan
Penyusunan Dokumen Pengesahan Dokumen tata naskah

Dilakukan oleh Pimpinan

Pemusnahan Dokumen Penyimpanan Dokumen . Pendistribusian Dokumen
‘ Perlu diperhatikan waktu P— Dpt disesuaikan dengan kode " Dokumen dicap terkendali
g/ a

: emusnahan dokumen sesuai ; engarsipan
: 9
ketentuan > - _
‘ ' _— N "'v
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| "
C ga, TR G | ~—

3 A ) — __" F




®
KEMENTERIAN A
. KESEHATAN graE\ﬁsyM-akal S
REPUBLIK Hidup Sehat

INDONESIA

p
>




